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ABSTRAK 

Pelaksanaan pengabdian berfokus pada edukasi kesiap-siagaan bencana tsunami pada anak 

dikawasan pesisir Teluk Tomini sebagai langkah awal untuk pengurangan resiko bencana. Hal 

ini dilakukan berdasar pada upaya untuk mengurangi risiko bencana pada anak, yang mana 

anak-anak merupakan golongan yang rentan terhadap suatu bencana. Anak-anak perlu dibekali 

akan berbagai informasi mengenai bencana alam, tentu saja muatan informasi tersebut dan cara 

penyampaiannya perlu disesuaikan dengan usia mereka. Alternatif yang mudah dalam 

mengenalkan konsep bencana alam ialah melalui penggunaan media pembelajaran interaktif.  

Penggunaan media bertujuan untuk menarik minat anak untuk belajar dan memberikan 

kemudahan dalam menyajikan materi kepada anak. Pelaksanaan pengabdian edukasi kesiap-

siagaan bencana tsunami pada anak menggunakan media interaktif ini menunjukkan hasil yang 

positif. Anak-anak lebih mengetahui tentang konsep dan penyebab dan tanda-tanda terjadinya 

bencana tsunami, serta tindakan-tindakan dalam menghadapi bencana tersebut. Selain itu, 

anak-anak bersedia untuk berbagi informasi kepada teman-teman dan keluarga tentang konsep 

bencana tsunami dan sikap kesia-siagaan dalam menghadapinya. 

Kata kunci: Kesiap-siagaan, Bencana Tsunami, Media Pembelajaran Interaktif, Lectora 

Inspire 

 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan salah satu negara atau wilayah yang rawan akan bencana dan berisiko 

tinggi pada berbagai bahaya seperti longsor, angin topan, letusan gunung api, banjir, tsunami 
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dan gempa bumi (Rahiem & Widiastuti, 2020). Indonesia secara geografis terletak pada 

kawasan “ring of fire” atau cincin api yang mana hal ini mengakibatkan terjadinya letusan 

gunung api dan gempa bumi setidaknya satu kali setiap tahunnya dan dapat terjadi kejadian 

tsunami setiap lima tahun sekali (UNDP, 2020).  

Bencana alam yang terjadi tentunya menimbulkan dampak ataupun potensi yang tinggi 

terhadap korban jiwa, kerugian ekonomi dan kerusakan infrastruktur (Koem, 2019). Pada 30 

tahun terakhir, setidaknya terjadi 289 bencana pertahun dan mengakibatkan rata-rata kematian 

pertahun sekitar 8000 jiwa (Global Facility for Disaster Reduction and Recovery, 2020).  

Kawasan Teluk Tomini yang berada di Provinsi Gorontalo merupakan salah satu 

wilayah yang memiliki risiko terhadap terjadinya bencana tsunami dan gempa bumi. Hal ini 

disebabkan karena secara tektonik Gorontalo terletak pada kawasan pertemuan antar 2 lempeng 

yang besar, yaitu lempeng Eurasia dan lempeng pasifik serta lempeng-lempeng kecil lainnya 

(Nurfitriani et al., 2014). Selain itu juga, kejadian gempa bumi di Gorontalo  terjadi diakibatkan 

oleh adanya subduksi laut Sulawesi dan adanya patahan aktif (Manyoe et al., 2019). 

Dalam mengantisipasi ketika suatu saat terjadinya suatu bencana, maka diperlukan 

mitigasi sebagai upaya dalam mengurangi resikonya. Mitigasi bencana pada umumnya dapat 

dikatakan sebagai upaya atau tindakan dalam meminimalisir atau mengurangi dampak 

bencana, baik itu korban jiwa maupun kerugian harta benda yang akan berpengaruh pada 

kehidupan dan kegiatan manusia (Florida, 2013). Prinsip pelaksanaan mitigasi bencana ialah 

harus dilakukan bagi setiap jenis bencana, baik itu bencana alam (natural disaster) ataupun 

bencana yang diakibatkan oleh perbuatan atau perilaku manusia (man-made disaster)  (Asiri, 

2020).  

Korban jiwa yang banyak maupun kehilangan harta benda dalam kejadian bencana 

yang sering terjadi, disebabkan oleh kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat ataupun 

pemerintah terhadap potensi kerentanan pada suatu bencana dan upaya mitigasinya (Adha, 

2015). Selain itu, mitigasi bencana masih sering dimaknai sebagai pemberian bantuan dan 

pertolongan dan belum dianggap sebagai program penanggulangan atau mitigasi yang 

menyeluruh, yang pelaksanaannya sering bersifat reaktif dan kurang konsepsional (Roudhotul 

Ulum et al., 2017). 

Pengurangan dampak yang diakibatkan oleh bencana alam mendorong manusia untuk 

meningkatkan kapasitas baik dalam skala organisasi maupun skala individu (Koem et al., 
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2021). Oleh karenanya, dibutuhkan kebijakan yang dilengkapi dengan berbagai tindakan yang 

mencakup kampanye peningkatan kesadaran, penilaian risiko, sistem peringatan dini, kapasitas 

tanggap darurat, dan sebagainya (Briceño, 2015). 

Kampanye peningkatan kesadaran akan kesiap-siagaan bencana pada anak-anak sangat 

perlu dilakukan. Hal itu dikarenakan anak-anak dikategorikan sebagai anggota masyarakat 

yang rentan pada kejadian bencana alam (Balaban, 2006) dan berada pada risiko yang lebih 

tinggi mendapat tekanan dan trauma dibandingkan dengan orang dewasa (Ronan & Johnston, 

2005). Bencana alam akan berakibat menggangu kehidupan anak-anak secara berkelanjutan, 

seperti anak-anak beresiko kehilangan tempat tinggal, berpisah dari keluarga, cidera, sakit dan 

bahkan meninggal (Fothergill, 2017). 

Anak-anak perlu dibekali berbagai informasi mengenai bencana alam, yang mana 

muatan informasi tersebut dan cara penyampaiannya perlu disesuaikan dengan usia anak. Salah 

satu alternatif yang mudah dalam mengenalkan konsep bencana alam ialah melalui penggunaan 

media pembelajaran interaktif. Penggunaan media bertujuan untuk menarik minat anak untuk 

belajar dan memberikan kemudahan dalam menyajikan materi kepada anak (Ramadhani & 

Rumaur, 2020).  Selain itu, media pembelajaran membantu anak untuk lebih aktif, komunikatif 

dan dapat meningkatkan potensi anak dalam proses belajar (Otoluwa et al., 2019). 

Penggunaan media juga memberi dampak kegiatan belajar yang lebih menyenangkan, 

tidak membosankan dan materi yang disampaikan lebih mudah dipahami. Salah satu aplikasi 

yang mendukung pembuatan media interaktif ialah Lectora Inspire. Lectora  inspire 

merupakan perangkat lunak (authoring tool) yang digunakan dalam mengembangkan konten, 

materi dan isi secara e-learning (Nurbaiti et al., 2017). Aplikasi ini relatif mudah digunakan 

dan diterapkan, tanpa harus bisa dan tahu tentang bahasa pemograman (Nina Sulvia Ayuna Sari 

et al., 2021). Perangkat lunak lectora inspire memiliki beberapa keunggulan dapat digunakan 

sebagai pengembangan konten multimedia, menggabungkan flash, merekam video, 

menggabungkan gambar dan screen capture, mampu mengkonversi power point ke dalam 

konten e-learning serta bisa membuat soal evaluasi dalam berbagai bentuk bahkan dalam 

bentuk animasi (Hardhy et al., 2015). 

Berdasarkan pada hal tersebut, pelaksanaan pengabdian masyarakat berfokus pada 

edukasi kesiap-siagaan bencana tsunami pada anak dikawasan pesisir Teluk Tomini sebagai 

langkah awal untuk pengurangan resiko bencana dan penguatan kapasitas pada anak. Kegiatan 
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ini berupaya memberikan pengetahuan tentang konsep dasar bencana tsunami dan mitigasinya 

dengan bantuan media pembelajaran interaktif yang dikembangkan oleh software lectora 

inspire.   

 

METODE PENGABDIAN 

A. Persiapan 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat tentang edukasi kesiap-siagaan bencana tsunami pada 

anak melalui penggunaan media pembelajaran interaktif dimulai dengan melakukan 

persiapan yang berupa : 

1) Melakukan koordinasi dengan perangkat desa 

2) Menyiapkan materi dan pembuatan media pembelajaran interaktif 

3) Persiapan alat evaluasi  

B. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan dengan mengadakan beberapa kegiatan 

sebagai berikut : 

1) Pengenalan konsep dasar, penyebab dan gejala terjadinya bencana tsunami 

2) Pemberian materi mitigasi dan kesiap-siagaan terhadap bencana tsunami 

3) Evaluasi kegiatan 

C. Jadwal dan Tempat Kegiatan  

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama 3 bulan yang dimulai dari bulan Agustus 

hingga bulan Oktober Tahun 2021. Lokasi pelaksanaannya dilakukan di Desa Molotabu, 

Kec. Kabila Bone, Kab. Bone Bolango.  Pemilihan lokasi ini dikarenakan Desa Molotabu 

merupakan salah satu desa yang berada di kawasan Teluk Tomini, yang mana desa ini 

rawan akan bencana tsunami dan juga merupakan desa binaan dari Prodi Pendidikan 

Geografi Universitas Negeri Gorontalo. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pelaksanaan pengabdian kolaboratif Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

dengan tema edukasi kesiap-siagaan bencana tsunami pada anak melalui media pembelajaran 

interaktif di Desa Molotabu dilakukan dengan beberapa tahapan yang dideskripsikan sebagai 

berikut. 

A. Koordinasi dengan Pemerintah Desa Molotabu 

Tahapan awal pengabdian dilakukan dengan melaksanakan koordinasi dengan 

Pemerintah Desa Molotabu. Koordinasi dilakukan agar pelaksanaan pengabdian dapat 

berjalan dengan baik, efektif, efisien, terbangun sinergitas antara pelaksana dengan 

aparat desa dan dilakukan guna memperjelas tugas, fungsi dan tanggung jawab sehingga 

pelaksanaan pengabdian tidak terjadi tumpang tindih (M I L Pratama & Febrianto, 2019). 

Pada tahap ini, pelaksana mengurus perizinan untuk melaksanakan pengabdian, 

menentukan tempat dan waktu pelaksanaan,serta diskusi tentang pelaksanaan kegiatan.  

B. Pemberian materi menggunakan media pembelajaran interaktif 

Pemberian materi mengenai kesiap-siagaan bencana tsunami pada anak dilakukan 

sebanyak dua kali. Materi disampaikan menggunakan media interaktif berbasis lectora 

inspire. Penggunaan media bertujuan untuk menarik minat anak untuk belajar dan 

memberikan kemudahan dalam menyajikan materi kepada anak (Ramadhani & Rumaur, 

2020).  Media pembelajaran ini dapat membuat anak untuk lebih aktif dan komunikasi 

dalam proses belajar, sehingga belajar lebih menyenangkan, tidak membosankan dan 

materi yang disampaikan lebih mudah dipahami. Selain itu, Melalui penggunaan media 

diharapkan dapat lebih mempermudah menyampaikan materi yang diberikan dan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Nasir, 2020). 

Materi pertama yang disampaikan ialah tentang pengenalan konsep dasar, penyebab 

dan gejala terjadinya bencana tsunami. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari minggu, 

tanggal 26 September 2021. Pemateri menyampaikan bahwa tsunami merupakan 

gelombang ombak laut raksasa yang timbul karena adanya pergeseran di dasar laut akibat 

gempa bumi. Bencana tsunami terjadi diakibatkan oleh empat hal yang berupa adanya 

gempa bumi, longsoran dibawah laut, terjadi letusan gunung api dibawah laut dan meteor 

yang menghantam permukaan air laut. Ada beberapa tanda-tanda alam akan terjadi 
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bencana tsunami berupa air mendadak surut, terdengar suara gemuruh, beberapa hewan 

menjauhi dataran rendah, dan gelombang laut yang tidak biasa. Setelah menyampaikan 

materi, pemateri memutar video yang telah disiapkan dimedia interaktif sebagai 

pendalaman pengetahuan tentang konsep bencana tsunami pada anak (gambar 1). 

 

Gambar 1. Pemberian Materi Pertama 

Materi kedua yang diberikan ialah mengenai mitigasi dan kesiap-siagaan terhadap 

bencana tsunami. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari minggu, tanggal 3 Oktober 2021 

(gambar 2). Pada kegiatan ini ada beberapa hal yang disampaikan berupa :  

a. Pengenalan simbol-simbol evakuasi tsunami 

b. Pengenalan petugas-petugas yang bertugas saat terjadi bencana 

c. Hal-hal yang perlu dilakukan saat terjadi bencana 

1) Kenali tanda terjadi bencana tsunami. 

2) Apabila melihat tanda terjadi tsunami segera menjauhi pantai, dan pergi ke 

tempat ke tempat evakuasi. Ikuti jalur evakuasi yang telah ditentukan menuju 

tempat aman terdekat. 

3) Jika berada dalam perahu/kapal di tengah laut, dan mendengar kabar terjadi 

bencana tsunami jangan mendekat ke pantai tetapi arahkan perahu/kapal ke laut. 

4) Jika gelombang pertama surut kembali, jangan segera turun ke daerah rendah. 

Tetaplah bertahan sampai ada pemberitahuan resmi dari pihak berwajib tentang 

keadaan aman. 



Jurnal Inovasi Pengabdian Masyarakat Pendidikan 

E-ISSN: 2774-3667 

P-ISSN: 2774-6194 

                                           Volume 2, Nomor 2,  2022 

                                                                                                                                    Hal. 74-85 
 

80 
 

 

Gambar 2. Pemberian Materi Kedua 

C. Evaluasi kegiatan 

Evaluasi pelaksanaan pengabdian dilaksanakan guna mengetahui tingkat 

pengetahuan anak terhadap bencana tsunami dan mitigasinya (Pratama, 2021). Evaluasi 

dilaksanakan dengan menggunakan pretest dan postest. Prestest dan postest dilakukan 

dengan memberikan kuesioner yang berupa pertanyaan-pertanyaan.  

Pada tahap pretest menunjukkan bahwa sebagian besar anak-anak (90 %) telah 

memperoleh informasi mengenai bencana tsunami. Informasi tersebut diperoleh dari 

siaran di televisi, penjelasan yang disampaikan oleh pihak sekolah, poster dan pamplet 

yang dipajang. Namun, masih banyak anak-anak belum mengerti tentang bencana 

tsunami dan tindakan yang harus dilakukan dalam menghadapinya. Hanya 8 dari 30 

anak-anak mengetahui tentang bencana tsunami, dan 6 dari 30 anak-anak yang 

mengetahui tindakan yang harus dilakukan jika terjadi bencana tsunami (Tabel 1).  

Tabel 1. Hasil Kuisioner Pretest 

Jumlah Peserta : 30 orang 

No Soal Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Apakah adik-adik pernah 

mendengar informasi tentang 

bencana tsunami ? 

Ya 

Tidak 

27 

3 

90 % 

10 % 

 Tanggapan :  
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Aldi   : Pernah dengar di televisi 

Ratna : Mendapat informasi dari guru di sekolah 

Diki   : mendengar informasi di sekolah 

2 Apakah adik-adik 

mengetahui tentang bencana 

tsunami? 

Ya 

Tidak 

8 

22 

26,67 % 

73,33 % 

3 Jika mengetahui, apakah itu 

bencana tsunami dan apa 

penyebabnya? 

   

 Tanggapan : 

Aldi    : ombak besar yang terjadi karena ada gempa 

Ratna  : ombak laut yang sangat besar yang  

             menghantam dataran 

Putra   : gempa besar yang menyebabkan timbulnya 

              ombak besar menuju ke dataran 

4 Apakah adik-adik 

mengetahui tanda-tanda 

terjadi tsunami ? 

Ya  

Tidak 

5 

25 

16,67 % 

83,33 % 

 Tanggapan : 

Aldi    : air laut tiba-tiba surut 

Ratna  :  air laut surut 

   

5 Apakah adik-adik 

mengetahui, apa tindakan 

yang harus dilakukan jika 

terjadi bencana tsunami ? 

Ya 

Tidak 

6 

24 

20 % 

80 % 

 Tanggapan : 

Putra   : lari ke gunung 

Aldi    : menjauhi pantai 

Rizki   : lari ke tempat yang lebih tinggi 

s 

Pada tahap postest, anak-anak sudah lebih mengerti tentang bencana tsunami dan 

tindakan yang harus dilakukan dalam menghadapinya. Sebanyak 26 dari 30 atau 86,67% anak-

anak telah mengetahui tentang konsep bencana tsunami dan  25 dari atau 83,33 % anak yang 

telah mengetahui tanda-tanda terjadinya bencana tsunami. Lalu 26 dari 30 atau 86,67% anak-

anak telah mengetahui tentang tindakan-tindakan yang harus dilakukan jika terjadi bencana 

tsunami (tabel 2).  

Tabel 2. Hasil Kuesioner Postest 

No Soal Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Setelah mendengar informasi mengenai konsep 

bencana tsunami, apakah adik-adik telah 

mengetahui tentang bencana tsunami? 

Ya 

Tidak 

26 

4 

86,67 % 

13,33 % 
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 Tanggapan : 

Rani   : Tsunami merupakan gelombang laut besar  

          yang bergerak ke dataran 

Ayu    : Ombak besar yang menghatam pesisir pantai 

Andre : Ombak laut yang sangat besar yang bergerak  

             cepat menuju dataran 

2 Apa Penyebab dari bencana tsunami ?    

 Tanggapan : 

Rani   : adanya gempa bumi dan longsor dibawah laut 

Zaki   : karena ada gempa bumi di laut 

Indra  : terjadi karena gempa bumi, letusan gunung  

             api dibawah laut 

3 Apakah adik-adik mengetahui tanda-tanda 

terjadinya bencana tsunami ? 

Ya  

Tidak 

25 

5 

83,33 % 

16,67 % 

 Tanggapan : 

Aldi  : Air tiba-tiba surut, ada suara dentuman besar 

Putri : air surut dan hewan-hewan menjauhi laut 

   

4 Setelah mendengar informasi mengenai sikap 

kesiap-siagaan bencana tsunami, apakah adik-adik 

sudah mengerti tentang tindakan-tindakan yang 

harus dilakukan jika terjadi bencana tsunami ?  

Ya 

Tidak 

 

26 

4 

 

86,67 % 

13,33% 

 Tanggapan : 

Zaki     : Segera menjauhi pantai 

Ahmad : kenali tandanya, dan segera berlari ke tempat  

                yang lebih tinggi 

Indara  : ke tempat evakuasi 

5 Setelah mengikuti kegiatan ini, apakah adik-adik 

bersedia untuk berbagi informasi kepada teman-

teman dan keluarga  tentang konsep bencana 

tsunami dan sikap kesia-siagaan dalam 

menghadapinya? 

Ya 

Tidak 

30 

0 

100 % 

0 % 

 

Berdasarkan postest, pemberian materi dengan menggunakan media interaktif lectora 

inspire menunjukkan hasil yang positif. Anak-anak lebih mengetahui tentang konsep, penyebab 

dan tanda-tanda terjadinya bencana tsunami, serta tindakan-tindakan dalam menghadapi 

bencana tersebut. Selain itu, anak-anak bersedia untuk berbagi informasi kepada teman-teman 

dan keluarga mereka terkait informasi yang diterima. 

Upaya tindak lanjut terhadap beberapa anak yang belum mengerti tentang materi yang 

disampaikan, pemateri menyampaikan rangkuman pokok atau ringkasan materinya. Ringkasan 

materi disampaikan dengan penjelasan-penjelasan sederhana dengan tujuan agar anak-anak 

lebih muda mengerti tentang materi tersebut. 
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KESIMPULAN 

 

Pelaksanaan pengabdian ini, merupakan langkah awal yang dilakukan guna 

meningkatkan wawasan dan tindakan kesiap-siagaan pada anak terhadap bencana tsunami. Hal 

ini dilakukan berdasar pada upaya untuk mengurangi risiko bencana pada anak, yang mana 

anak-anak merupakan golongan yang rentan terhadap suatu bencana. 

Pelaksanaan pengabdian edukasi kesiap-siagaan bencana tsunami pada anak 

menggunakan media interaktif ini menunjukkan hasil yang positif. Anak-anak lebih 

mengetahui tentang konsep dan penyebab dan tanda-tanda terjadinya bencana tsunami, serta 

tindakan-tindakan dalam menghadapi bencana tersebut. Selain itu, anak-anak bersedia untuk 

berbagi informasi kepada teman-teman dan keluarga tentang konsep bencana tsunami dan sikap 

kesia-siagaan dalam menghadapinya. 
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